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ABSTRACT

Early reading instruction for students with low reading skills of first grade edlementary
school.. The mamn research questions are; (1) What are the profiles of students with low reading skalls at
the first grade of elementary school?; (2) How s early reading mstruction for students with low reading
skills implemented m a whole dass instructional setting m the first grade?; (3) What is the appropnate and
operational altemative program of the first grade studans of elementary school? The ressarch
implemented qualitative approach with single case study strategy. First graders of elementary school A
became an analysts unit. The main theoretical foundation used in the research is early reading instruction
with whole languape approach The core is that leaming 1o read can not be separated {rom leammg other
language skalls, that 1s. reading, speaking and writing in context of socal interaction

The findings show that: First, profiles of students with low reading skills described as follow. They
spoke two languages, Javanese and Idonesian, but they mvolved m poor language activities. Therr print
emvironments were fimited on textbooks and studerts” activity sheets (LKS). There was only one student
who got mtellectual impairment. They had no problem with seemg and heanng. Two studerts had never
attended at kindergarten. Three of them had high rate of absence in the first year, that was, 38, 65, and 53
davs. Phonologicd awareness of two students was below 50% In the first year, they got reading
difficulties. in the second vear onk three students who got reading difficulties, fathre rates of reading
words were 6. 704 48 2% and 22 2% Based or amahyss and discussions of profikes of students with fow
reading sklls; it was concluded that categonies of languave and culture backgrounds, printed ey ironment.
absence of atending dass, and phonological awareness attributed as the sources/causes of low reading
skalls.

Second, implementation of early reading instruction in the first grade of elementary school was
described mto fifleen categories. Anahysis and discussion showed that categories of introduction of
Indonesian, story' telling, singing. mterconnection of reading and writing, evaluation, study group, and
oooperation were strength. In contrast, the absence of activities of phonological awareness, nappropnate
reading instructional approach, unsuitable method of reading mstruction, ineffective teachers™ helping and
implementation of purishments, and limited reading resources were weaknesses of mplementason of

Third, early reading instruction program with whole language approach and synthesis analysis
structure method (SAS) in dassical instruction comest recommended as the solution. On one hand, the
program corsidered to be appropiate for solving problems of studerts with different language and culture
backgrounds different from Indonesian and with print-poor environment. On the other hand, this program
simultaneously stimulated changes in early reading msiructional practices.

Implications and recommendations fiom the above findings are: (1) program for making parents
aware of the importance of involving their children in language and cultural activities are needed, and it 1s
recornmended that the local govemment head of education department formulate and organized the
programs; (2) leaming environment needs changing, so that it is recommended that the school prncipal
and teachers of the first grade 1o amrange leaming environment suitable to students” language and cultural
backgrounds; (3) altemative program was formulated need some changes in implementation of early
reading instruction to solve problems of low reading ski'ls. The programs recornmended to teachers of the
first grade to implement this program and to other researchers to study s effectiveness. Before
implerentied this program, recommended to assess language and culture backgrounds, printed
environment and skill of phonological awareness.






KATA PENGANTAR

Permasalahan kemampuan membaca rendah siswa kelas satu sekolah dasar
dapat berakibat pada dua hal Pertama, siswa-siswa yang mempunyai
kemampuan membaca rendah (MKMR) akan mengulang kelas. Hal ini
dikarenakan banyaknya sumber informasi tertulis yang harus dipahami siswa dari
setiap matapelajaran. Artinva. kemampuan membaca yang rendah akan
mempengaruhi penguasaan siswa terhadap berbagai matapelajaran, yang pada
ahimya dapat menyebabkan tinggal kelas.

Kedua. kemampuan membaca vang rendah akan mempunvai dampak
psihelogis: Dampak psihologts vang ditmbulhan adalah anak akan mempunvai
penghargaan diri vang rendah. kehilangan motivasi dan anak akan memiliki sikap
vang negatif terhadap membaca. Menurut Lawrence (Lyster, 2004) siswa vang
gagal mengembangkan keterampilan membaca dan menulis akan melakukan
apapun untuk mempertahankan penghargaan dirinva. Salah satunva siswa vang
gagal ini akan menganggap belajar membaca dan menulis itu membosankan, dan
bahkan merasa lebih baik tidak melakukan apapun daripada mencoba dan
mencoba lagi tetapi gagal dan gagal lagi.

Tingginya jumlah siswa mengulang kelas di kelas satu sekolah dasar dapat
dijadikan indikator awal tentang permasalahan kemampuan membaca rendah.
Terdapat pemahaman umum diantara para guru bahwa ukuran utama menaikkan
siswa dari kelas satu ke kelas dua adalah kemampuan membaca karena membaca
merupakan salah satu kemampuan dasar, selain menulis dan berhitung. UNESCO
(2003) mempublikasikan bahwa mengulang kelas yang paling parah tejadi di
kelas satu sekolah dasar, dimana mencapai 11,46% atau 483.176 siswa di tahun
2000/2001.
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Siswa yang kemampuan membacanya rendah memiliki hambatan dalam
belajar membaca. Hambatan belajar membaca ini bisa bersifat permanen karena
adanva hambatan intelektual, adanya masalah indera, adanya disfungsi minimal
otak dan adanya gangguan emosional. Hambatan belajar membaca dapat juga
bersifat temporer karena faktor lingkungan baik di rumah maupun di sekolah vang
hurang memadai, misalnya terbatasnya bahan bacaan. tidak adanva kegiatan
kebahasaan seperti membacakan cerita, mendongeng, bemyanyi atau nembang,
bermain pantun dan lain-lain.

Dengan demikian, sebenarnva siswa vang mempunval kemampuan
membaca rendah  merupakan siswa veng mempunvai  kebutvhan  khusus.
Permasalahan kemampuan membaca rendah menuntut semua pihak yang terkait
untuk mencari jalan pemecahannya. Tesis ini dimaksudkan sebagai salah satu
usaha untuk memecahkan permasalahan tersebut. Dengan mengetahui faktor-
faktor vang menvebabkan kemampuan membaca rendah siswa kelas satu sekolah
dasar dapat dirumuskan program pengajaran membaca permulaan vang sesuai.
Dengan program ini diharapkan dapat diberikan pengajaran membaca permulaan
vang sesuai sehingga dapat mencegah permasalahan kemampuan meinbaca
rendah yang pada ahimya diharapkan dapat mengurangi permasalahan tingginya
jumlsh siswa mengulang kelas di kelas satu sekolah dasar.

Secara keseluruhan uraian tesis ini terbagi atas lima bab. Bab I merupakan
pendahuluan yang berisikan latarbelakang penelitian, fokus penelitian, pertanyaan
penelitian, definisi konsep, tujuan dan kegunaan penelitian dan gambaran singkat
tentang metode penelitian dan setting penelitian. Bab 1l merupakan kajian teoritik
yang merupakan gambaran teoritik yang melingkupi fenomena penelitian. Bab 11l

merupakan metodologi penelitian, yang berisikan prosedur pelaksanaan
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penelitian. Bab IV merupakan temuan penelitian dan pembahasan, yang berisikan
presentasi data dilanjutkan dengan analisis dan diskusi dengan teori dan temuan-
temuan penelitian lain yang relevan. Bab V merupakan kesimpulan dan
rekomendasi dar? penelitian ini.

Rasa syukur yang dalam dipanjatkan kepada Allah SWT, hanya dengan
ijinNvalah segala hambatan dapat dilalui, hingga penulis dapat menyelesaikan
karva ilmiah dalam bentuk tesis ini. Sungguh, dengan tulus disadari jika tanpa
bantuan, dorongan, dukungan serta doa dari semua pihak, nampaknya mustahil
penulisan tesis ini dapat selesai. Oleh karena itu. pada kesempatan ini layak
hrama disebuthan beberpa pihak vang secara langsung maupun tidak langsung
turut membantu, mendorong. memberikan dukungan, bimbingan dan doa yang
tiada putusnya bagi kelancaran studi dan penulisan tesis ini.

Kepada Bapak Prof Dr. H. Sunarvo Kartadinata, M.Pd., selaku
pembimbing vang telah memberikan bimbingan substantif dengan penuh
perhatian ditengah kesibukan Beliau sebagai rektor Universitas Pendidikan
Indonesia Bandung Saran Beliau untuk membuat program pengajaran lelah
membawa penulis pada cakrawala pengetahuan yang lebih luas.

Kepada Bapak Drs. Zaenal Alimin, M.Ed., yang dalam kedudukannya
sebagai sekretaris Program Studi Pendidikan Kebutuhan Khusus, telah berkenan
menjadi pembimbing. Beliau telah memberikan kesempatan yang luas untuk
melakukan konsultasi. Sungguh, keterbukaan  Beliau dalam memberikan
pandangan dan saran memberi nuansa tersendiri dalam tesis ini. Beliau tidak
hanya menempatkan sebagai pembimbing, tetapi bisa menjadi teman diskusi yang

sangat menyenangkan.



Kepada Bapak Drs. Mudjito AK, M.Si., selaku Direktur Direktorat
Pendidikan Luar Biasa dan Mr. Terje Magnussonn Watterdal selaku Manajer
Provek Braillo Norwayv, vang telah memberi beasiswa kepada penulis. Kepada
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur yang telan
memberikan ijin untuk tugas belajar di UPI Bandung kepada penulis.

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun MA , selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Kebutuhan Khusus, guru dan penguji penulis,
komitmen beliau sebagai seorang pendidik, pakar dan pendiri Program Studi
Pendidikan Kebutuhan khusus di Indonesia, telah menyadarkan penulis tentang
esenst Pendidihan Kebutuhan Khusus.

Kepada Prof. Miriam Donath Skjorten. selaku dosen dan pakar di bidang
pendidikan inklusif, telah banyak memberikan wama dalam cakrawala
pengetahuan penulis untuk menyelesaikan studi dan penulisan tesis ini. Prof
Solveig-Alma Halaas Lyster, selaku dosen dan pakar di bidang pendidikan anak
vang mempunvai masalah membaca. Karva beliau banyak memberi inspirasi dan
warna dalam penvusunan tesis int. Prof. Liv Randi Opdal, selaku dosen dan pakar
dalam bidang penelitian kualitatif, dan Dr. Juang Sunanto, M.Ed.. selaku dosen
Metodologi Penelitian, Beliau berdua telah membuka cakrawala pengetahuan
penulis tentang penelitian kualitatif khususnya studi kasus. Terima Kasih juga
penulis sampaikan kepada tim dosen dari Universitas Oslo Norway dan tim dosen
dari Universitas Pendidikan Indonesia Bandung,

Kepada Bapak Drs. Teguh Santoso, SH. MM, selaku Kepala Sekolah SLB
Pembina Nasional Malang, yang telah memberikan dukungan moril dan materiil
kepada peneliti. Terima kasih vang tulus penulis haturkan. Terima kasih juga

penulis sampaikan kepada Bapak kepala sekolah SD A di Ketindan, dan Ibu Drm
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guru kelas satu SD A, yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk
melakukan penelitian. Terimakasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman
seperjuangan, mahasiswa Program Studi pendidikan Kebutuhan Khusus angkatan
2003. Kepada Susi Septiani, S.Pd., selaku penterjemah dan teman diskusi, terima
kasih atas semua bantuannya.

Kepada Ibu terkasih, Hj Siti Umavyah. ridho dan doa-doa vang beliau
panjatkan telah mengiringi penulis dalam menyelesaikan studi dan penulisan tesis
ini. Kepada Istri tersavang, Dwi Retno Palupi, S.Pd., yang tiada henti memberi
dukungan dan semangat. Kepada anak-anakku tercinta Faiz dan Tata. terimakasih
vang tulus tiada batas  Kepada sauvdara-saudaraku. terimakasih doa dan
dukungannva vang telah diberikan kepada penulss.
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